PENGARUH KINERJA LINGKUNGAN DAN KINERJA KEUANGAN TERHADAP PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONBILITY







A. Latar Belakang Masalah 
Isu lingkungan di Indonesia sedang hangat dibicarakan masyarakat saat ini, 
khususnya pada dampak yang disebabkan kegiatan perusahaan. Pada perusahaan 
bisnis yang bergerak di bidang fabrikasi, perusahaan masih mengabaikan dampak 
sosial dan lingkungan yang terjadi atas tindakan yang dilakukan perusahaan 
tersebut. Tindakan tersebut dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, misalnya 
penggundulan hutan, polusi udara, pencemaran air karena limbah pabrik (Oktalia, 
2014).  
Di Indonesia sendiri terdapat beberapa kerusakan lingkungan yang 
diakibatkan aktivitas perusahaan seperti tumpahan minyak mentah milik PT 
Pertamina di Teluk Balikpapan. Hal ini terjadi akibat patahnya pipa penyalur 
minyak mentah dari terminal Lawe-lawe di Penajam Paser Utara ke kilang 
Balikpapan. Saat dilakukan kegiatan pembersihan tumpahan minyak di tengah 
laut tiba-tiba api berkobar dari minyak yang terkumpul. Dari kejadian kebakaran 
itu, 5 orang tewas, 1 orang luka bakar dan 20 orang selamat (Tempo.Co, 2018). 
Limbah pabrik PT Industri Gula Glenmore mencemari sungai Glenmore 
yang mengalir ke pesisir selatan Banyuwangi, Jawa Timur. Di sepanjang sungai 
Glenmore terlihat kecoklatan yang menyebabkan ribuan ikan mati dan gatal-gatal 
pada warga yang menggunakan sungai tersebut untuk mandi selama 3 (tiga) 
bulan. Hal ini disebabkan karena adanya limpahan air olahan limbah dan air 





mengakibatkan berkurangnya kapasitas IPAL. Sebagai antisipasi, PT IGG kini 
mengurangi kapasitas giling dan membuat kolam-kolam penampungan. Kolam itu 
untuk menampung kelebihan air limbah organik yang meluap (Kompas.Com, 
2017). 
Adanya dampak yang diakibatkan perusahaan maka masyarakat pun 
menuntut agar perusahaan lebih memperhatikan dampak-dampak sosial yang 
ditimbulkan perusahaan dan berupaya untuk mengatasinya (Rakhiemah dan 
Agustia, 2009). Atas tuntutan-tuntutan tersebut kemudian muncul konsep 
akuntansi baru menggantikan konsep akuntansi tradisional. Pada akuntansi 
tradisional pusat perhatian perusahaan hanya terbatas kepada stockholders dan 
bondholders, yang secara langsung memberikan kontribusinya bagi perusahaan, 
sedangkan pihak lain sering diabaikan (Oktalia, 2014).  
Corporate Social Responsibility sebagai konsep akuntansi yang baru adalah 
transparansi pengungkapan sosial atas kegiatan atau aktivitas sosial yang 
dilakukan oleh perusahaan. Transparansi informasi yang diungkapkan tidak hanya 
informasi keuangan perusahaan. Tetapi perusahaan juga diharapkan 
mengungkapkan informasi mengenai dampak sosial dan lingkungan hidup yang 
diakibatkan aktivitas perusahaan (Rakhiemah dan Agustia, 2009). Corporate 
Social Responbility diungkapkan secara sukarela dan sangat bergantung dari 
komitmen dan norma etika perusahaan untuk turut memikirkan kondisi sekitarnya. 
(Utami dan Rahmawati, 2013).  
Namun pada tanggal 23 September 2007 terdapat pasal 74 UU No. 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang berisi “Laporan tahunan harus 





Lingkungan”. Pernyataan tersebut menyatakan bahwa semua perusahaan atau 
perseroan wajib untuk melaporkan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan dalam laporan tahunan (annual report). Namun, bentuk laporan CSR 
masih sangat bervariatif karena belum ada aturan yang jelas dalam menyajikan 
kegiatan CSR dikalangan perusahaan (Tovani, 2015). 
Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik juga terbukti memiliki 
kepedulian sosial yang lebih besar terhadap masyarakat maupun tenaga kerjanya. 
Atau dapat dikatakan perusahaan telah menerapkan CSR dengan sebagaimana 
mestinya terbukti dengan tingginya kepedulian lingkungan dan sosial perusahaan 
(Rakhiemah dan Agustia, 2009).  
Kinerja keuangan adalah penilaian tingkat produktivitas dan efisiensi atas 
dasar laporan keuangan dan laporan manajemen yang mencerminkan pencapaian 
perusahaan (Purwanto, 2011). Kinerja keuangan terdapat 5 rasio yaitu likuiditas, 
solvabilitas, aktivitas, profitabilitas dan pasar. Dengan menggunakan kinerja 
keuangan maka dapat melihat keadaan suatu perusahaan seperti sedang masa 
penurusan bisnis atau kenaikan bisnis (Tovani, 2015). Dalam penelitian ini hanya 
menggunakan 3 rasio yaitu solvabilitas, likuiditas dan profitabilitas. Dengan 
diguanakan ketiga rasio ini sudah bisa melihat keadaaan suatu perusahaan.  
Hal-hal yang dapat mempengaruhi pengungkapan corporate social 
responbility yaitu dengan melihat kenaikan atau penuruan bisnis yang dapat 
dilihat dari profitabilitas, solvabilitas dan likuiditas. Yang mana untuk melihat 
dana serta tingkat aktivitas aset dapat dilihat dengan rasio profitabilitas yang mana 
dapat dilihat dengan return of asset. Untuk melihat bagaimana perusahaan sedang 





menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, 
yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar hutang serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat pada 
waktunya atau yang dapat dilihat dengan menggunakan rasio likuiditas dan 
solvabilitas. 
Kinerja suatu perusahaan dalam memperoleh laba suatu perusahaan dilihat 
melalui rasio profitabilitas. Semakin tingginya rasio profitabilitas maka semakin 
besar pula pengungkapan corporate social responbility (Munsaidah et al., 2016). 
Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk membayar hutang jangka 
panjang maupun jangka pendek. Perusahaan dengan rasio solvabilitas tinggi 
memiliki kewajiban untuk memberikan informasi pengungkapan tanggung jawab 
sosial secara jangka panjang kepada kreditur. Hal tersebut dilakukan untuk 
menghilangkan keraguan pemegang obligasi terhadap hak-hak mereka sebagai 
kreditur (Rahajeng, 2010). Likuiditas merupakan salah satu kinerja yang sering 
dijadikan tolak ukur investor dalam menilai perusahaan. Rasio likuiditas yang 
tinggi akan berhubungan dengan tingkat pengungkapan CSR yang tinggi pula 
(Aini, 2015). 
Penelitian yang terkait dengan kinerja lingkungan terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan menunjukkan beraneka ragam hasil. Seperti 
penelitian Rakhiemah dan Agustia (2009) dan Bahri dan Cahyani (2016) yang 
menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan corporate social responbility. Tetapi penelitian Oktalia (2014) 
menunjukkan kinerja lingkungan tidak mempengaruhi pengungkapan tanggung 





Lalu penelitian Oktalia (2014) menggunakan sampel perusahaan go public 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menunjukkan profitabilitas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Sedangkan penelitian Budiman (2015) dan Tovani (2015) 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan.  
Penelitian Fajrina (2014) dan Tovani (2015) menunjukkan bahwa 
solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social 
responbility. Sedangkan menurut Kamil dan Herusetya (2012) solvabilitas tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responbility. Lalu 
penelitian Anisah (2018) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Akan tetapi penelitian Kamil 
dan Herusetya (2012) menujukkan tidak adanya pengaruh likuiditas terhadap 
pengungkapan corporate social responbility. 
Berdasarkan hasil penelitian yang berbeda-beda maka peneliti tertarik untuk 
meneliti kembali tentang pengaruh kinerja lingkungan dan kinerja keuangan 
terhadap pengungkapan corporate social responbility pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sektor manufaktur dipilih 
karena menurut Kamil dan Herusetya (2012) perusahaan tersebut lebih banyak 
mempunyai dampak terhadap lingkungan sekitarnya, sebab akibat dari aktivitas 
yang dilakukan perusahaan. Di samping itu, industri manufaktur merupakan 





B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Apakah Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responbility ? 
2. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responbility ? 
3. Apakah Solvabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responbility ? 
4. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responbility? 
C. Batasan Masalah 
Berdasrkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang ada, 
maka batasan masalah dari penulisan penelitian ini adalah: 
1. Dalam kinerja keuangan hanya mengambil 3 rasio dari 5 rasio, yaitu 
rasio profitabilitas, solvabilitas dan likuiditas. 
2. Penelitian ini menggunakan software yaitu SPSS25. 
D. Tujuan & Manfaat Penelitian  
Tujuan dan kegunaan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut.  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 





a. Menguji secara empiris pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responbility. 
b. Menguji secara empiris pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responbility. 
c. Menguji secara empiris pengaruh Solvabilitas terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responbility. 
d. Menguji secara empiris pengaruh Likuiditas terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responbility 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut. 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi literature ilmu Akuntansi, 
khususnya dalam kajian tentang kinerja lingkungan dan kinerja 
keuangan terhadap pengungkapan corporate social responbility. 
b. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan serta 
referensi untuk perusahaan agar menaruh perhatian serius pada praktik 
pengungkapan Corporate Social Responbility sehingga dapat 
meningkatkan daya tarik investasi pada perusahaan. Serta dapat 
memberikan gambaran tentang laporan keuangan tahunan sehingga 
dijadikan sebagai acuan untuk pembuatan keputusan investasi.
  
 
 
 
